BAB I1

KAJIAN TEORETIS

A. Pendekatan Kontekstual

1.

Pengertian Pendekatan Kontekstual

Pendekatan kontekstualadalah merupakan “konsep belgar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang digjarkan dengan situas
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.'Dengan konsep itu,
hasi| pembelgjaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa.

Proses pembelgjaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan
siswa bekerja dan mengalami, bukan mentransfer pengetahuan dari guru
ke siswa. Strategi pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil dalam
kelas kontektual,tugasguru adalah membantu siswa mencapal
tujuannya.Maksudnya, guru lebih banyak berurusan dengan strategi
daripada memberi informasi. Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah
tim yang bekerja bersama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi
anggota kelas (siswa). Sesuatu yang baru datang dari menemukan sendiri
bukan dari apa kata guru. Begitulahperan guru di kelas yang dikelola

dengan pendekatan kontekstual.
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Pembelgjaran Kontekstual merupakan suatu proses pendidikan yang
holistik dan bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna materi
pelgjaran yang dipelgarinya dengan mengkaitkan materi tersebut dengan
konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan
kultural) sehingga siswamemili 6 1getahuan/keterampilan yang secara
fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari satu permasalahan / konteks
ke permasal ahan/ konteks lainnya.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pembelgjarandengan pendekatan kontekstual merupakan suatu konsep
belgjar dimana guru menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam kelas
dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai
anggota keluarga dan masyarakat. Dengan konsep ini, hasil pembelgjaran
diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung
lebih alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami,

bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa.

2. Komponen pembelajaran kontekstual
Ada delagpan komponen utama dalam sistem pembelgaran
kontekstual, yaitu sebagai berikut? :
a. Meakukan hubungan yang bermakna (making meaningful
connections).Artinya, siswa dapat mengatur diri sendiri sebagai orang
yang belgar secara aktif dalam mengembangkan minatnya secara

individual, orang yang dapat bekerja sendiri atau bekerja dalam
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kelompok, dan orang yang dapat belgjar sambil berbuat (Learning by
Doing).

Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan(doing significant work).
Artinya, siswa membuat hubungan-hubungan antara sekolah dan
berbagai konteks yang ada dalam kehidupan nyata sebagai pelaku dan
sebagai anggota masyarakat .

Belgjar yang diatur sendiri (self regulated learning).

Bekerja sama (collaborating). Artinya siswa dapat bekerja sama, guru
membantu siswa bekerja secara efektif dalam kelompok, membantu
mereka memahami bagaimana mereka saling mempengaruhi dan
berkomunikasi.

Berfikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking). Artinya,
siswa dapat menggunakan tingkat berfikir yang lebih tinggi secara
kritis dan kreatif, dapat menganalisis, membuat sintesis, memecahkan
masal ah, membuat keputusan, dan membuat |ogika serta bukti-bukti.
Mengasuh atau memelihara pribadi siswa (nurturing the individual).
Artinya, siswa memelihara pribadinya : mengetahui, memberi
perhatian, memiliki harapan-harapan yang tinggi, memotivas dan
memperkuat diri sendiri. siswa tidak dapat berhasil tanpa dukungan
orang dewasa.

Mencapai standar yang tinggi (reaching high standards). Artinya,
siswa mengena dan mencapai standar yang tinggi, mengidentifikasi

tujuan, dan memotivas siswa untuk mencapainya. Guru



memperlihatkan kepada siswa cara mencapai apa yang disebut
“excellence”.
h. Menggunakan perhatian autentik (using authentic assessment).
Haruman mengemukakansi stempendekatan kontekstualadalah sebuah
proses pendidikan yang bertujuan menolong para siswa melihat makna di
dalam materi akademik yang mereka pelgjari dengan cara menghubungkan
subjek-subjek akademik dengan konteks dalam kehidupan keseharian
mereka, yaitu dengan konteks kehidupan pribadi, sosia dan budaya
mereka. Untuk mencapai tujuan ini, sistem tersebut meliputi 8 (delapan)
komponen berikut :3
a. Membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna.
b. Melakukan pekerjaan yang berarti.
c. Meakukan pembelgaran yang diatur sendiri.
d. Meakukan kerja sama
e. Berfikir kritis dan kreatif.
f.  Membantu individu untuk tumbuh dan berkembang.
g. Mencapa standar yang tinggi

h.  Menggunakan penilaian yang autentik.

Sofyan dan Amiruddin secara garis besar mengemukakan 7 (tujuh)
komponen utama dalam pembelajaran kontekstual yaitu:*

a  Konstruktivisme

Heruman. 2007. Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar. Bandung : Remaja
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1) Membangun pengetahuan mereka sendiri dari pengalaman baru
berdasarkan pada pengetahuan awal.
2) Pembelgaran harus dikemas menjadi proses “mengkonstruks”
bukan menerima pengetahuan.
Inquiry.
1) Proses perpindahan dari pengamatan menjadi pemahaman.
2) Peserta didik belgjar menggunakan keterampilan berfikir Kritis.
Questioning (bertanya)
1) Kegiatan guru untuk mendorong, membimbing dan menilai
kemampuan berfikir peserta didik.
2) Bagi peserta didik yang merupakan bagian penting dalam
pembelgjaran yang berbasisinquiry.
Learning Community (Masyarakat Belgjar)
1) Sekelompok orang yang terikat dalam kegiatan belgjar
2) Bekerjasama dengan orang lain lebih baik daripada belgjar sendiri
3) Tukar pengalaman

4) Berbagi ide

e. Modeling (Pemodelan)

1) Proses penampilan suatu contoh agar orang lain berfikir, bekerja
dan belgar.
2)Mengerjakan apa yang guru inginkan agar peserta didik

mengerjakannya.

f.Reflection (Refleksi)

1) Caraberfikir tentang apayang telah kita pelgjari.
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2)Mencatat apa yang yang telah dipelgjari.

3) Membuat jurnal, karya seni, dan diskusi kelompok.

g. Authentic Assessment (Penilaian Y ang Sebenarnya).
1) Mengukur pengetahuan dan keterampilan peserta didik.
2) Penilaian produk (kinerja)

3) Tugas-tugas yang relevan dan kontekstual .

Selain itu juga Sofyan dan Amiruddin mengemukakan bahwa
karakteristik pembelgjaran kontekstual yaitu :°
1) Kerjasama.
2) Saling menunjang.
3) Menyenangkan, tidak membosankan.
4) Belgar dengan bergairah
5) Pembelgjaran terintegras
6) Menggunakan berbagai sumber
7) Pesertadidik aktif
8) Sharing dengan teman

9) Pesertadidik kritis dan kreatif.

3. Penerapan pendekatan kontekstual di kelas
Ada tujuh komponen utama pembelgaran yang mendasari
penerapan pembelgjaran kontekstual dikelas. Ketujuh komponen itu

adalah  konstruktivisme (constructivism), bertanya (questioning),

® |bid, hal : 267
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menemukan (inquiry), masyarakat belgjar (learning community),
pemodelan (modeling) refleks (reflection), dan penilaian sebenarnya
(authentic assessment)

a.  Konstruktivisme (Constructivism)

Konstruktivisme merupakan landasan berpikir pendekatan
kontekstual, yaitu pengetahuan dibangun sedikit demi sedikit demi
sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan
tidak dengan tibatiba. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta
fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat.
Tetapi siswa harus mengkontruks pengetahuan itu dan memberi
makna melalui pengalaman nyata. Siswa perlu dibiasakan untuk
memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi
dirinya, dan bergelut dengan ide-ide, yatu siswa harus
mengkontruksikan pengetahuan dibenak mereka sendiri.

Esens dari teori kontruksivisme adalah ide bahwa siswa harus
menemukan dan mentransfomasikan suatu informasi kompleks ke
situas lain, dan apabila dikehendaki informas itu menjadi milik
mereka sendiri. Dengan dasar ini pembelgjaran harus dikemas
menjadi proses mengkontruks bukan menerima pengetahuan.
Landasan berpikir konstruktivisme agak berbeda dengan kaum
objektif, yang lebih menekankan pada hasil pembelgjaran. Dalam
pandangan konstruktivisme, strategi memperoleh lebih diutamakan

dibandingkan seberapa banyak siswa memperoleh dan mengingat
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diutamakan dibandingkan seberapa banyak siswa memperoleh dan

mengingat pengetahuan.

Untuk itu tugas guru adalah memfasilitas proses tersebut

dengan :

1)

2)

3)

Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa;
Memberi kesempatan siswa menemukan dan menerapkan
idenya sendiri; dan

Menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka sendiri

dalam belgjar.

Bertanya (questioning)

Pengetahuan yang dimiliki seseorang, selau bermula dari

bertanya karena bertanya merupakan strategi utama pembelgjaran

yang produkstif, kegiatan bertanya berguna untuk:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

8)

Menggali informasi baik administrasi maupun akademik;
Mengecek pemahaman siswa;

Membangkitkan respon pada siswa;

Mengetahui sefauh mana keingin tahuan siswa;

Mengetahui hal-hal yang sudah diketahui siswa;

Memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang dikehendaki
gury;

Untuk membangkitkan lebihbanyak lagi pertanyaan dari siswa;

Untuk menyegarkan kembali pengetahuan siswa.
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Pada semua aktivitas belgjar, questioning dapat diterapkan
antara siswa dengan siswa, antara guru dan siswa, antara siswa
dengan guru, antara siswa dengan orang lain yang didatangkan ke
kelas dan sebagainya.

Menemukan (inquiry)

Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran
menggunakan  pendekatan  kontekstual.  Pengetahuan  dan
keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hanya hasil
mengingat seperangkat fakta-fakta tetapi juga hasil dari menemukan
sendiri. Siklus inquiry adalah (1) observasi, (2) bertanya, (3)
mengajukan dugaan, (4) pengumpulan data, (5) penyimpulan. Kata
kunci dari strategi inquiry adalah siswa menemukan sendiri,

Adapun langkah-langkah kegiatan menemukan sendiri adal ah:
(1) merumuskan masalah dalam mata pelgaran apapun; (2)
mengamati atau melakukan observasi; (3) menganalisis dan
menyagjikan hasil dalam tulisan, gambar,laporan, bagan tabel, dan
karya lainnya; dan (4) mengkomunikasikan atau menyajikan hasil
karya pada pembaca, teman kelas, guru, atau audience lainnya.
Masyarakat Belgjar (learning community)

Konsep learning community menyarankan agar hasil
pembelgaran diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Hasil
belajar didapat dari berbagi antara kawan, kelompok, dan antara
yang tahu ke yang belum tahu. Di ruang kelas ini, di sekitar sini,

juga dengan orang-orang yang diluar sana semua adalah anggota
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masyarakat belgar. Dalam kelas yang menggunakan pendekatan
kontekstual, guru disarankan dalam melaksanakan pembelagjaran
dalam kelompok-kelompok belgjar. Siswa dibagi dalam kelompok-
kelompok yang anggotanya heterogen. Y ang pandai mengajari yang
lemah, yang tahu memberitahu yang belum tahu, yang cepat
menangkap mendorong temannya yang lambat, yang mempunyai
gagasan segera memberikan usul dan seterusnya. Kelompok siswa
bisa sangat bervariasi bentuknya, baik keanggotaan, jumlah, bahkan
bisa melibatkan siswa di dalam kelas atasnya, atau guru mengadakan
kolaborasi dengan mendatangkan seorang ahli ke kelas.

Permodelan (modelling)

Dalam sebuah pembelgaran keterampilan atau pengetahuan
tertentu, ada model yang bisa ditiru. Model itu, memberi peluang
yang besar bagi guru untuk memberi contoh cara mengerjakan
sesuatu, dengan begitu guru memberi model tentang bagaimana
belgjar. Dalam pendekatan kontekstual guru bukan satu-satunya
model.

Model dapat dirancang dengan melibatkan siswa, seorang
siswa dapat ditunjuk untuk memberikan contoh temannya, misalnya
cara melafalkan suatu kata. Siswa contoh tersebut dikatakan sebagai
model, siswa lain dapat menggunakan model tersebut sebagai
standar kompetensi yang harus dicapai.

Refleks (reflection)
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Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang baru dipelgjari
atau berpikir kebelakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan
daam ha belgar di masa lalu. Siswa mengendapkan apa yang
dipelgarinya sebagai struktur pengetahuan yang baru, yang
merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelummnya.
Reflekss merupakan respons terhadap kejadian, aktivitas, atau
pengetahuan yang baru diterima.

Penilaian Sebenarnya (authentic assessment)

Assessment adalah proses pengumpulan berbagai data yang
bisa memberikan gambaran belgjar siswa. Gambaran perkembangan
belgjar siswa perlu diketahui oleh guru agar bisa memastikan bahwa
siswa mengalami proses pembelgjaran yang benar. Apabila data
yang dikumpulkan guru mengidentifikaskan bahwa siswa
mengalamikemacetan dalam belgar, maka guru segera bisa
mengambil tindakanyang tepat agar siswaterbebas dari kemacetan
belgar. Karena gambaran tentang kemajuan belgar itu diperlukan
disepanjang proses pembelgjaran, maka penilaian tidak dilakukan
diakhir periode seperti akhir semester. Kemajuan belgjar dinilai dari
proses, bukan melalui hasil, dan dengan berbagai cara. Tes hanyalah
salah satunya, itulah hakekat penilaian yang sebenarnya. Penilai
tidak hanya guru, tetapi bisajugateman lain atau orang lain.

Karakteristik penilaian sebenarnya adalah (1) dilaksanakan
selama dan sesudah proses pembelgaran berlangsung; (2) bisa

digunakan untuk formatif maupun sumatif; (3) yang diukur
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keterampilan dan performasi, bukan hanya mengingat fakta; (4)
berkesinambungan; (5) terintegrasi; (6) dapat dipergunakan sebagai
feed back. Dengan demikian pembelgjaran yang benar memang
seharusnya ditekankan pada upaya membantu siswa agar mampu
mempelgjari (learning how to learn) sesuatu, bukan ditekankan pada
diperolehnya sebanyak mungkin informasi diakhir periode

pembelgjaran.

4. Keunggulan dan kelemahan pendekatan Kontekstual

Pendekatan kontekstual mempunyai beberapa keunggulan dan

kelemahan. Adapunkeunggulan dari pendekatankontekstual adalah :°

a

Pembelgjaran menjadi Iebih bermakna dan riil. Artinya siswa dituntut
untuk dapat menagkap hubungan antara pengalaman belgjar di sekolah
dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat
mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata,
bukan sga bagi siswa materi itu akan berfungsi secara fungsional,
akan tetapi materi yang dipelgarinya akan tertanam erat dalam
memori siswa, sihinggatidak akan mudah dilupakan.

Pembelgjaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan
konsep kepada siswa karena metode pembelgjaran CTL menganut
aliran konstruktivisme, dimana seorang siswa dituntun untuk
menemukan pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosofis
konstruktivisme siswa diharapkan belgjar melalui ” mengalami” bukan

"menghafal”.

® |bid hal 268
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c. Kontekstual adalah pembelgjaran yang menekankan pada aktivitas
siswa secara penuh, baik fisik maupun mental

d. Kelas dalam pembelgaran Kontekstual bukan sebagal tempat untuk
memperoleh informasi, akan tetapi sebagai tempat untuk menguiji data
hasil temuan mereka di lapangan

e. Materi pelgaran dapat ditemukan sendiri oleh siswa, bukan hasil
pemberian dari guru
f. Penerapan pembelgaran Kontekstual dapat menciptakan suasana

pembelagaran yang bermakna

Sedangkan kelemahan dari pembelgjaran kontekstual adalah sebagai

berikut:

a. Diperlukan waktu yang cukup lama saat proses pembelgjaran
Kontekstual berlangsung

b. Jka guru tidak dapat mengendalikan kelas maka dapat menciptakan
situasi kelas yang kurang kondusif

c. Guru lebih intensif dalam membimbing. Karena dalam metode CTL,
guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi. Tugas guru adalah
mengelola kelas sebagal sebuah tim yang bekerja bersama untuk
menemukan pengetahuan dan ketrampilan yang baru bagi siswa
Siswa dipandang sebaga individu yang sedang berkembang.
Kemampuan belgar seseorang akan dipengaruhi oleh tingkat
perkembangan dan keluasan pengalaman yang dimilikinya. Dengan

demikian, peran guru bukanlah sebagai instruktur atau ”penguasa’
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yang memaksa kehendak melainkan guru adalah pembimbing siswa
agar mereka dapat belgjar sesuai dengan tahap perkembangannya.

d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau
menerapkan sendiri ide-ide dan mengajak siswa agar dengan
menyadari dan dengan sadar menggunakan strategi—strategi mereka

sendiri untuk belgjar.

5. Ciri-ciri pembelajaran dengan pendekatan kontekstual
Ciri-ciri  pembelgjaran dengan pendekatan kontekstual adalah
menekankan pada pemahaman konsep pemecahan masalah, siswa
mengalami pembelgjaran secara bermakna dan memahami 1PA dengan
penalaran, dan siswa secara aktif membangun pengetahuan dalam
pengalanan dan pengetahuan awa dan banyak ditekankan pada
penyel esaian masal ah yang rutin.
Ciri-ciri pembelajaran dengan pendekatan kontekstualantaralain’:
a. Adanyakerja sama antar semua pihak;
b. Menekankan pentingnya pemecahan masalah atau problem;
c. Bermuara pada keragaman konteks kehidupan murid yang berbeda-
beda;
d. Saling menunjang;
f.  Menyenangkan tidak membosankan;
g. Belgar dengan bergairah;
h. Pembelgarn terintegrasi;

I.  Menggunakan berbagal sumber;

" Wina Sanjaya, 2006, Strategi Pembelagjaran, Jakarta, K encana Prenada media group, hal : 67
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j. - Murid aktif; 10) sharing dengan teman;

K. Murid kritis, guru kreatif;

|. Dinding kelas dan lorong-lorong penuh dengan hasil karya murid
peta-peta, gambar, artikel, humor, dan sebagainya;

m. Laporan kepada orang tua bukan hanya rapor, tetapi hasil karya murid,

laporan hasil pratikum, karangan murid, dan sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan
kontekstuan adalah pembelgaran yang Menekankan pada pentingnya
pemecahan masalah, Kegiatan belgar dilakukan dalamberbagai konteks,
Kegiatan belgar dipantau dan diarahkanagar siswa dapat belgar
mandiri.Mendorong siswa untuk belgar dengan temannya dalam
kelompok atau secara mandiri, Pelgaran menekankan pada konteks

kehidupan siswa yang berbeda-beda serta menggunakan nilai yang otentik.

6.Karakteristik Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual
Dalam pendekatan kontekstua ada lima karakteristik penting dalam
proses pembel gjaranyaitu®:

a. Dalam pendekatan kontekstuapembelgaran merupakan  proses
mengaktifkan pengetahuan yang sudah ada artinya apa yang akan
dipelgari tidak terlepas dari pengetahuan yang sudah dipelgjari,
dengan demikian pengetahuan yang akan diperoleh siswa adalah

pengetahuan yang utuh yang memiliki keterkaitan satu samalain.

8 |bid, hal 69
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b. Pembelgjaran yang konstekstual adalah belgar dalam rangka

memperoleh dan menambah pengetahuan baru. Pengetahuan baru itu
diperoleh dengan cara deduktif, artinya pembelajarn dimulai dengan
membelgjarkan secara keseluruhan, kemudian memperhatikan
detailnya.

Pemahaman pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal tetapi
untuk dipahami dan diyakini, misalnya dengan cara meminta
tanggapan dari yang lain tentang pengetahuan yang diperolehnya dan
berdasarkan tanggapan tersebut baru pengetahuan itu dikembangkan.
Mempraktekkan pengetahuan dan pengalaman tersebut. Pengetahuan
dan pengalaman yang diperolehnya harus dapat diaplikasikan dalam
kehidupan siswa, sehingga tampak perubahan prilaku siswa.
Melakukan refleks strategi pengembangan pengetahuan. Hal ini
dilakukan sebagai umpan balik terhadap proses perbaikan dan

penyempurnaan strategi.

Hal ini sgjalan dengan pendapat Jonson ada delapan komponen utama

dalam pembelajaran dengan pendekatankontekstual yakni®:

a

Melakukan hubungan yang bermakna artinya siswa dapat mengatur
diri sendiri sebagai orang yang belgar secara aktif dalam
mengembangkan minatnya secara individual, orang yang dapat belgjar

sambil berbuat.

9
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b. Meakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan siswa membuat
hubungan antara sekolah dengan berbagai konteks yang ada dalam
kehidupan yang nyata.

c. Beégar yang diatur sendiri

d.  Siswabekerjasama guru membantu

e.  Berfikir kritis dan kreatif

f. Mengasuh dan memelihara pribadi siswa

g. Mencapai standar yang tinggi, mengidentifikasi tujuan dan memotifasi
siswa untuk mencapainya

h.  Menggunakan penilaian autentik.

Selain itu juga Sofyan dan Amiruddin mengemukakan bahwa
karakteristik pembelgjaran dengan pendekatan kontekstual yaitu™:
a  Kerjasama;
b.  Saling menunjang;
c. Menyenangkan, tidak membosankan;
d. Belgar dengan bergairah;
e. Pembelgaran terintegras;
f. Menggunakan berbagai sumber;
0. Pesertadidik aktif;
h.  Sharing dengan teman; dan

i. Peserta didik kritis dan kreatif.

10 Sofyan, Gusarmin dan Amiruddin B. 2007. Modul Diklat Profesi Guru Model-Model
Pembelajaran 1. Kendari: Universitas Haluoleo.Hal 90
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat dissmpulkan bahwa
karakteristik pendekatan kontekstualadalah kerja sama sesama siswa,
menyenangkan dan menggunakan berbagai sumber dalam proses belgjar

mengajar sehingga menjadikan siswa lebih aktif dalam belgjar.

. Tugas guru dalam pembelajaran kontekstual

Tugas guru dalam pembelgaran kontekstual adalah membantu siswa
dalam mencapai tujuannya. Maksudnya, guru lebih berurusan dengan trategi
daripada memberi informasi. Guru hanya megelola kelas sebagai sebuah tim

yang bekerja sama untuk menemukan suatu yang baru bagi siswa.

Proses belgar menggjar lebih diwarnai Student centered daripada
teacher centered.Menurut Depdiknas guru harus melaksanakan beberapa hal

sebagai berikut:

a.  Mengkaji konsep atau teori yang akan dipelgjari oleh siswa.

b. Memahami latar belakang dan pengalaman hidup siswa melalui proses
pengkajian secara seksama.

c. Mempelgari lingkungan sekolah dan tempat tinggal siswa yang
selanjutnya memilih dan mengkaiykan dengan konsep atau teori yang
akan dibahas dalam pembel gjaran kontekstual .

d. Merancang penggjaran dengan mengkaitkan konsep atau teori yang
dipelgjari dengan mempertimbangkan pengalaman yang dimiliki siswa

dan lingkungan hidup mereka.
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e. Melaksanakan penilaian terhadap pemahaman siswa, dimana hasilnya
nanti dijadikan bahan refeksi terhadap rencana pemebelgjaran dan
pel aksanaannya.

Dalam penggjaran kontekstual memungkinkan terjadinya lima
bentuk belgar yang penting, yatu mengaitkan (relating),
mengalami (experiencing), menerapkan

(applying),bekerjasama(cooperating)dan mentransfer (transferring).

B. Minat Belajar
1. Pengertian minat
Untuk memudahkan pemahaman tentang minat belgjar, maka dalam
pembahasan ini terlebih dahulu akan diuraikan menjadi minat dan
belajar. Secara bahasa minat berarti kecenderungan hati yang tinggi
terhadap sesuatu™.Minat merupakan sifat yang relatif menetap pada diri
seseorang. Minat besar sekali pengaruhnya terhadap kegiatan seseorang
sebab dengan minat ia akan melakukan sesuatu yang diminatinya.
Sebaliknya tanpa minat seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu.
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan
danmengenang beberapa kegiatan.Kegiatan yang diminati seseorang,

diperhatikan terus menerus yang disertai rasa senang™.

"bid, hal 58
12glameto. 2010. Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi. Jakarta: PT.Rineka.
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Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk
melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih. Bila
mereka melihat bahwa sesuatu akan menguntungkan, mereka merasa
berminat. Ini kemudian mendatangkan kepuasan.Bila kepuasan
berkurang, minatpun berkurang™.

Minat adalah kecenderungan yang menetap dalam subyek untuk
merasa senang dan tertarik pada bidang/ hal tertentu dan merasa senang
berkecimpung dalam bidang itu.Minat merupakan factor psikologis yang
terdapat pada setiaporang.Sehingga minat terhadap sesuatu/ kegiatan
tertentu dapat dimilikisetiap orang. Bila seseorang tertarik pada sesuatu
maka minat akan muncul

Dari definis yang di atas maka dapat disimpulkan, minat adalah
kecenderungan seseorang terhadap obyek atau sesuatu kegiatan yang
digemari yang disertai dengan perasaan senang, adanya perhatian, dan
keaktifan berbuat.Dari pengertian tersebut dapat dimengerti bahwa
terjadinya minat itu karena dorongan dari perasaan senang dan adanya
perhatian terhadap sesuatu.

2. Unsur-Unsur Minat dan Fungsi Minat dalam Belajar
a. Unsur-unsur Minat
1) Perhatian
Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti kegiatan
dengan baik, dan hal ini akan berpengaruh pula terhadap minat

siswa dalam belgjar. Menurut Sumadi Suryabrata “perhatian

Hurlock.Psikologi Perkembangan. Penerbit Erlangga
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adalah banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu
aktivitas yang dilakukan **

Orang yang menaruh minat pada suatu aktivitas akan
memberikan perhatian yang besar. la tidak segan mengorbankan
waktu dan tenaga demi aktivitas tersebut. Oleh karena itu
seorang siswa yang mempunya perhatian terhadap suatu
pelgjaran, ia pasti akan berusaha keras untuk memperoleh nilai

yang bagus yaitu dengan belgjar.

2)Perasaan
Unsur yang tak kalah pentingnya adalah perasaan dari anak
didik terhadap pelgaran yang digjarkan oleh gurunya. Perasaan
didefinisikan “sebagai gejala psikis yang bersifat subjektif yang
umumnya berhubungan dengan gejala-ggala mengena dan
dialami dalam kualitas senang atau tidak dalam berbagai taraf™

3) Motif
Katamotif diartikan sebagai daya upaya  yang
mendorongseseorang untuk melakukan sesuatu.Motif dapat
dikatakan “sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam
subyek untuk melakukan kreativitas tertentu demi mencapal suatu

tujuan’®.

YK artini Kartono, 1983, Pengantar Metodologi Research, Bandung: Alumni, hal 14

> Agustiani, H.2006. Psikologi perkembangan pendekatan ekologi kaitannya dengan konsep diri,
Bandung : PT.Refika, hal 56

'%Sanjaya, Wina, 205, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, Edisi
Pertama Cetakan Kedua, Kencana Prenada Group, Jakarta., hal 73
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3.Fungsi Minat dalam Belajar

Minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi usaha
yang dilakukan seseorang. Minat yang kuat akan menimbulkan usaha yang
gigih serius dan tidak mudah putus asa dalammenghadapi tantangan. Jika
seorang siswa memiliki rasa ingin belgjar, ia akan cepat dapat mengerti
dan mengingatnya. Elizabeth B. Hurlock menulis tentang fungsi minat
bagi kehidupan anak sebagaimana yang ditulis oleh Abdul Wahid sebagai
berikut.

aMinat mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita. Sebagai contoh anak
yang berminat pada olah raga maka cita-citanya adalah menjadi
olahragawan yang berprestasi, sedang anak yang berminat pada
kesehatan fisiknya maka cita-citanya menjadi dokter.

b. Minat sebaga tenaga pendorong yang kuat. Minat anak untuk
menguasal pelgjaran bisa mendorongnya untuk belgjar kelompok di
tempat temannya meskipun suasana sedang hujan.

c. Prestas selau dipengaruhi oleh jenis dan intensitas. Minat seseorang
meskipun digjar oleh guru yang sama dan diberi pelgaran tapi antara
satu anak dan yang lain mendapatkan jumlah pengetahuan yang
berbeda. Hal ini terjadi karena berbedanya daya serap mereka dan
daya serap ini dipengaruhi oleh intensitas minat mereka.

d. Minat yang terbentuk sgjak kecil/masa kanak-kanak sering terbawa
seumur hidup karena minat membawa kepuasan. Minat menjadi guru
yang telah membentuk sgjak kecil sebaga misal akan terus terbawa

sampai hal ini menjadi kenyataan. Apabila ini terwujud maka semua
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suka duka menjadi guru tidak akan dirasa karena semua tugas
dikerjakan dengan penuh sukarela. Dan apabila minat ini tidak

terwujud maka bisa menjadi obsesi yang akan dibawa sampai mati.*’

Fungss minat dalam belgjar lebih besar sebagal motivating force
yaitu sebagai kekuatan yang mendorong siswa untuk belgjar. Siswa yang
berminat kepada pelgaran akan tampak terdorong terus untuk tekun
belgjar, berbeda dengan siswa yang sikapnya hanya menerima pelgaran.
mereka hanya tergerak untuk mau belgjar tetapi sulit untuk terus tekun
karena tidak ada pendorongnya. Oleh sebab itu untuk memperoleh hasil
yang balk dalam belgar seorang siswa harus mempunyai minat terhadap

pelgjaran sehingga akan mendorong ia untuk terus belgjar.

4. Aspek-aspek minat belajar
Lebih jauh ia mengemukakan bahwa minat belgjar memiliki dua
aspek yaitu:

a.  AspekKognitif. Aspekini  didasarkan pada konsep  yang
dikembangkanseseorang mengena bidang yang berkaitan dengan
minat belgjar. Konsep yang membangun aspek kognitif di dasarkan
atas pengalaman dan apa yang dipelgjari dari lingkungan.

b. Aspek Afektif. Aspek afektif ini adalah konsep yang membangun
konsep kognitif dan dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan atau
objek yang menimbulkan minat belgar. Aspek ini mempunyai

peranan yang besar dalam meminatkan tindakan seseorang *®

Y0p.Cit,1993, hal 109-110).
18 B.Hurlock,1990.Psikologi Perkembangan Edisi 5.Jakarta:Erlangga, hal : 422
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Berdasarkan uraian tersebut, maka minat belgjar terhadap
mata pelgjaran yang dimiliki seseorang bukan bawaan sgjak lahir,
tetapi dipelgjari melalui proses penilaian kognitif dan penilaian
afektif seseorang yang dinyatakan dalam sikap. Dengan kata lain,
jika proses penilaian kognitif dan afektif seseorang terhadap objek
minat belgjar adalah positif maka akan menghasilkan sikap yang

positif dan dapat menimbulkan minat belgjar.

Indikator Minat Belajar

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia indikator adalah alat
pemantau (sesuatu) yang dapat memberikan
petunjuk/keterangan.Kaitannya dengan minat belgjar siswa maka
indikator adalah sebagai alat pemantau yang dapat memberikan petunjuk
ke arah minat belgjar. Ada beberapa indikator siswa yang memiliki minat
belgjar belgar yang tinggi hal ini dapat dikenali melalui proses belgjar di

kelas maupun di rumah.

a. Perasaan Senang
Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka
terhadap pelgjaran matematika misalnya, maka ia harus terus
mempelgjari ilmu yang berhubungan dengan matematika. Sama
sekali tidak ada perasaan terpaksa untuk mempelgari bidang

tersebut.
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Perhatian dalam Belajar

Adanya perhatian juga menjadi salah satu indikator minat
belgar. Perhatian merupakan konsentrasi atau aktifitas jiwa kita
terhadap pengamatan, pengertian, dan sebagainya dengan
mengesampingkan yang lain dari pada itu. Seseorang yang memiliki
minat belgar pada objek tertentu maka dengan sendirinya dia akan
memperhatikan objek tersebut. Misalnya, seorang siswa menaruh
minat belgar terhadap pelgjaran matematika, makaia berusaha untuk
memperhatikan penjelasan dari gurunya.
Bahan Pelajaran dan Sikap Guru yang Menarik

Tidak semua siswa menyuka suatu mata pelgjaran pelgaran
karena faktor minat belgarnya sendiri.Ada yang mengembangkan
minat belgarnya terhadap bidang pelgjaran tersebut karena pengaruh
dari gurunya, teman sekelas, bahan pelgjaran yang menarik. Lama-
kelamaan jika siswa mampu mengembangkan minat belgjarnya
terhadap mata pelgaran niscaya ia bisa memperoleh prestas yang
berhasil sekalipun iatergolong siswa yang berkemampuan rata-rata..

Tertarik kepada guru, artinya tidak membenci atau bersikap
acuh tak acuh, tertarik kepada mata pelgjaran yang digjarkan,
mempunyai antusias yang tinggi serta mengendalikan perhatiannya
terutama kepada guru, ingin selalu bergabung dalam kelompok
kelas, ingin identitas dirinya diketahui oleh orang lain, tindakan

kebiasaan dan moralnya selalu dalam kontroldiri, selalu mengingat
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pelgjaran dan mempelgarinya kembali, dan selalu terkontrol oleh
lingkungannya'®.
d. Manfaat dan Fungsi Mata Pelajaran

Selain adanya perasaan senang, perhatian dalam belgjar dan
juga bahan pelgjaran serta sikap guru yang menarik.Adanya manfaat
dan fungsi pelgaran (dalam hal ini pelgaran matemtika) juga
merupakan salah satu indikator minat belgjar.Karena setiap pelajaran
mempunyai manfaat dan fungsinya.Seperti contoh misalnya
pelajaran matematika banyak memberikan manfaat kepada siswa bila
matematika tidak hanya dipelajari di sekolah tetapi juga dipelajari
sebaliknya bila siswa tidak membaca pelgaran matematika maka

siswatidak dapat merasakan manfaat yang terdap tersebut.

6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar
Salah satu pendorong dalam keberhasilan belgjar adalah minat
belgjar terutama minat belgjar yang tinggi. Minat belgar itu tidak
muncul dengan sendirinya akan tetapi banyak faktor yang dapat
mempengaruhi munculnya minat belgjar. Ada beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi minat belgjar belgar siswa antara lain sebagai
berikut.

a. Minat
Minat belgjar seseorang akan semakin tinggi bila disertai
minat, baik yang bersifat internal ataupun eksternal. Minat belgjar

merupakan .perpaduan antara keinginan dan kemampuan yang

°0Op.Cit 1993, hal: 88).
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dapat berkembang jika ada minat®®. Seorang siswa yang ingin
memperdalam IImu Pengetahuan tentang tafsir misalnya, tentu
akan terarah minat belgjarnya untuk membaca buku-buku tentang
tafsir, mendiskusikannya, dan sebagainya.
b. Belajar

Minat belgjar dapat diperoleh melalui belgar, karena dengan
belgjar siswa yang semula tidak menyenangi suatu pelgaran
tertentu, lama kelamaan lantaran bertambahnya pengetahuan
mengenai pelaaran tersebut, minat belgjar pun tumbuh sehingga ia
akan lebih giat lagi mempelgari pelgjaran tersebut.Minat belajar
akan timbul dari sesuatu yang diketahui dan kita dapat mengetahui
sesuatu dengan belgjar, karena itu semakin banyak belgjar semakin
luas pula bidang minat belgjar®.

c. Bahan Pelajaran dan Sikap Guru

Faktor yang dapat membangkitkan dan merangsang minat
belgjar adalah faktor bahan pelgaran yang akan digjarkan kepada
siswa. Bahan pelgaran yang menarik minat belgar siswa, akan
sering dipelgjari oleh siswa yang bersangkutan. Dan sebaliknya
bahan pelgjaran yang tidak menarik minat belajar siswa tentu akan
dikesampingkan oleh siswa, sebagaimana telah disinyalir oleh
Slameto bahwa minat belgjar mempunyai pengaruh yang sangat
besar terhadap belgar, karena bila bahan pelgjaran yang dipelgari

tidak sesuai dengan minat belgjar siswa, maka siswa tidak akan

20p.Cit 1983, hal41)
2'Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja,Jakarta : Gunung Mulia, hal 68
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belgjar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik
baginya®.

Guru juga salah satu obyek yang dapat merangsang dan
membangkitkan minat belgar belgar siswa. Menurut Kurt Singer,
Guru yang berhasil membina kesediaan belgar murid-muridnya,
berarti telah melakukan hal-hal yang terpenting yang dapat
dilakukan demi kepentingan murid-muridnya. Guru yang pandal,
baik, ramah, disiplin, serta disenangi murid sangat besar
pengaruhnya dalam membangkitkan minat belgar murid.
Sebaliknya guru yang memiliki sikap buruk dan tidak disukai oleh
murid, akan sukar dapat merangsang timbulnya minat belgjar dan
perhatian murid.

Bentuk-bentuk  kepribadian  gurulah  yang  dapat
mempengaruhi timbulnya minat belgjar siswa. Oleh karena itu
dalam proses belgjar mengajar guru harus peka terhadap situasi
kelas. la harus mengetahui dan memperhatikan akan metode-
metode mengaar yang cocok dan sesuai denga tingkatan
kecerdasan para siswanya, artinya guru harus memahami
kebutuhandan perkembangan jiwa siswanya.

d. Keluarga

Orang tua adalah orang yang terdekat dalam keluarga, oleh
karenanya keluarga sangat berpengaruh dalam menentukan minat
belgjar seorang siswa terhadap pelajaran.Apa yang diberikan oleh

keluarga sangat berpengaruhnya bagi perkembangan jiwa anak.

2 Op.Cit, 1983, hal 83



Dalam proses perkembangan minat belgjar diperlukan dukungan
perhatian dan bimbingan dari keluarga khususnya orang tua.
e. Teman Pergaulan

Melalui pergaulan seseorang akan dapat terpengaruh arah
minat belgarnya oleh teman-temannya, khususnya teman akrabnya.
Khusus bagi remaja, pengaruh teman ini sangat besar karena dalam
pergaulan itulah mereka memupuk pribadi dan melakukan aktifitas
bersamasama untuk mengurangi ketegangan dan kegoncangan yang

mereka alami®>,

f. Lingkungan

Melalui pergaulan seseorang akan terpengaruh minat
belgarnya. Hal ini ditegaskan oleh pendapat yang dikemukakan
oleh Crow& Crow bahwa .minat belgar dapat diperoleh dari
kemudian sebagai dari pengalaman mereka dari lingkungan di
mana mereka tinggal ** .Lingkungan sangat berperan dalam
pertumbuhan dan perkembangan anak.Lingkungan adalah keluarga
yang mengasuh dan membesarkan anak, sekolah tempat mendidik,
masyarakat tempat bergaul, juga tempat bermain sehari-hari dengan
keadaan alam dan iklimnya, flora serta faunanya. Besar kecilnya

pengaruh lingkungan terhadap pertumbuhan dan perkembangan

%0p.Cit, 1993 Hal 187.
#*0p.Cit, 1993, hal 352.



35

bergantung kepada keadaan lingkungan anak itu sendiri serta
jasmani dan rohaninya®
Cita-cita

Setiap manusia memiliki cita-cita di dalam hidupnya,
termasuk para siswa. Cita-cita juga mempengaruhi minat belgjar
belgjar siswa, bahkan citacita juga dapat dikatakan sebagai
perwujudan dari minat belgjar seseorang dalam prospek kehidupan
di masa yang akan datang. Cita-cita ini senantiasa dikgjar dan
diperjuangkan, bahkan tidak jarang meskipun mendapat rintangan,

seseorang tetap beruaha untuk mencapainya®.

Bakat

Melalui bakat seseorang akan memiliki minat belgar. Ini
dapat dibuktikan dengan contoh: bila seseorang sgjak kecil
memiliki bakat menyanyi, secara tidak langsung ia akan memiliki
minat belgar dalam ha menyanyi. Jka ia dipaksakan untuk
menyukai sesuatu yang lain, kemungkinan ia akan membencinya
atau merupakan suatu beban bagi dirinya. Oleh karena itu, dalam
memberikan pilihan baik sekolah maupun aktivitas lainnya
sebaiknya disesuaikan dengan bakat dimiliki.
Hobi

Bagi setiagp orang hobi merupakan salah satu hal yang

menyebabkan timbulnya minat belgjar.Sebagai contoh, seseorang

%0p.Cit, 2003:hal 130.

% pid,Hal 130.
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yang memiliki hobi terhadap matematika maka secara tidak
langsung dalam dirinya timbul minat belgjar untuk menekuni ilmu
matematika, begitupun dengan hobi yang lainnya Dengan
demikian, faktor hobi tidak bias dipisahkan dari faktor minat
belgjar.?’
Media Massa

Apa yang ditampilkan di media massa, baik media cetak atau
pun media elektronik, dapat menarik dan merangsang khalayak
untuk memperhatikan dan menirunya. Pengaruh tersebut
menyangkut istilah, gaya hidup, nilai-nilai, dan juga perilaku
sehari-hari. Minat belgar khalayak dapat terarah pada apa yang
dilihat, didengar, atau diperoleh dari media massa.
Fasilitas

Berbagai fasilitas berupa sarana dan prasarana, baik yang
berada di rumah, di sekolah, dan di masyarakat memberikan
pengaruh yang positif dan negatif.Sebagal contoh, bila fasilitas
yang mendukung upaya pendidikan lengkap tersedia, maka timbul
minat belgjar anak untuk menambah wawasannya.Tetapi apabila
fasilitas yang ada justru mengikis minat belgjar pendidikannya,
seperti merebaknya tempat-tempat hiburan yang ada di kota-kota
besar, tentu ha ini berdampak negatif bagi pertumbuhan minat

belgar tersebut.

7. Faktor yang dapat Menumbuhkan Minat Belajar

“|bid, hal 130).
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Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa cara yang paling
efektif untuk membangkitkan minat pada suatu subyek yang baru adalah
dengan menggunakan minat-minat siswa yang telah ada, agar para
pengajar berusaha membentuk minat-minat baru pada siswa. Hal ini bisa
dicapa melalui jalan memberi informasi pada siswa tentang bahan yang
akan disampaikan dengan menghubungkan bahan pelgaran yang lalu,
kemudian diuraikan kegunaannya di masa yang akan datang. Roijakters
(1980) berpendapat bahwa ha ini bisa dicapai dengan cara
menghubungkan bahan pelagjaran dengan berita-berita yang sensasional,
yang sudah diketahui siswa.

Adadua kaidah tentang minat (The Laws Of Interest),yang berbunyi:
aUntuk menumbuhkan minat terhadap suatu mata pelajaran, usahakan

memperoleh keterangan tentang hal itu
b.Untuk menumbuhkan minat terhadap suatu mata pelgaran, lakukan
kegiatan yang menyangkut hal itu.

Minat belgjar akan tumbuh apabila kita berusaha mencari berbagai
keterangan selengkap mungkin mengenai mata pelgjaran itu, umpamanya
arti penting atau pesonanya dan segi-segi lainnya yang mungkin menarik.
Keterangan itu dapat diperoleh dari buku pegangan.ensiklopedi, guru dan
siswa senior yang tertarik atau berminat pada mata pelgaran itu.
Disamping itu perlu dilakukan kegiatan yang berhubungan dengan mata
pelgaran itu, misalanya pada mata pelgjaran seni rupa usahakan mengikuti

apa yang harus dilakukan apakah dengan menggambar atau melukis.
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Dengan langkah-langkah itu minat siswa terhadap mata pelgjaran itu akan
tumbuh.
Cara-cara untuk menumbuhkan minat belgjar pada diri siswa

adalah sebagai berikut® :

a.  Periksalah kondisi jasmani anak, untuk mengetahui apakah segi ini
yang menjadi sebab.

b.Gunakan metode yang bervariasi dan media pembelagjaran yang menarik
sehingga dapat merangsang anak untuk belgjar

c.Menolong anak memperoleh kondisi kesehatan mental yang lebih baik.

d. Cek pada orang atau guru-guru lain , apakah sikap dan tingkah laku
tersebut hanya terdapat pada pelgjaran saudara atau juga ditunjukkan
di kelaslain ketika digjar oleh guru-guru lain.

e.  Mungkin lingkungan rumah anak kurang mementingkan sekolah dan
belgar. Dalam hal ini orang-orang di rumah perlu diyakinkan akan
pentingnya belgjar bagi anak.

f. Cobalah menemukan sesuatu hal yang dapat menarik perhatian anak,
atau tergerak minatnya. Apabila minatnya tergerak, maka minat
tersebut dapat dialihkan kepada kegiatan-kegiatan lain di sekolah.
Pendapat lain yang berkaitan dengan upaya menumbuhkan atau

meningkatkan minat belgjar, perlu dibangun oleh motif-motif tertentu

dalam batin seseorang siswa. Ada lima motif penting yang dapat

mendorong siswa untuk melakukan studi sebaik-baiknya, yaitu® :

8 Abu Ahmadi. Dkk. (1996).Strategi Belajar Mengajar. Bandung: CV Pustaka Setia, hal 09
% Hasibuan & Moedjiono.(2006). Proses Belgjar Mengajar. Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
hal 55
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1.  Suatu hasrat keras untuk mendapatkan angka-angka yang lebih baik
dalam sekolah.

2. Suatu dorongan batin untuk memuaskan rasa ingin tahu dalam satu
atau lain bidang studi.

3. Hasrat untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan pribadii.

4.  Hasrat untuk menerima pujian dari orang tua, guru, atau teman.

5.  Cita-citauntuk sukses di masa depan dalam suatu bidang khusus.
Disamping itu penggunaan media pembelgjaran dalam proses belgjar

mengajar juga dapat menumbuhkan minat belgjar siswa. Pemakaian media

pembelgjaran dalam proses belgar menggar dapat membangkitkan

keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan

kegiatan belgjar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis

terhadap siswa®.

Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan dapat dipahami
bahwa banyak sekali faktor yang dapat menumbuhkan atau
membangkitkan minat belgjar bagi siswa.Tinggal bagaimana upaya yang
harus kita lakukan sebagai seorang guru dalam memecahkan masalah ini,
sehingga siswa terbantu untuk menemukan minatnya dalam mengikuiti
pembelgaran.Siswva yang memiliki karakter yang berbeda-beda
memerlukan penanganan yang berbeda pula, termasuk dalam hal
menumbuhkan minat belgjarnya. Dengan adanya upaya dari guru dan

pihak lain dalam menumbuhkan minat belgjar bagi siswa, diharapkan

% Nana Sudjana.(1996). Cara Belgjar siswa Aktif dalam Proses Belgjar Mengajar. Bandung:
Sinar Baru Algesind
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dapat mencapai tujuan pembelgjaran yang akhirnya tertuju pada

keberhasilan belgjar siswa.

C. Hasil Belajar
1. Pengertian hasil belajar

Kemampuan untuk melakukan suatu kegiatan belgjar semua
diperolen mengingat mula-mula kemampuan itu belum ada. Maka
terjadilah proses perubahan dari belum mampu ke arah sudah mampu,
dan proses perubahan itu terjadi selama jangka waktu tertentu. Adanya
perubahan dalam pola perilaku inilah yang menandakan telah terjadi
belgjar.Makin banyak kemampuan yang diperoleh sampai menjadi milik
pribadi, makin banyak pula perubahan yang telah diaami.Demi
mudahnya kemampuan yang banyak itu digolongkan menjadi
kemampuan kognitif yang meliputi pengetahuan dan pemahaman,
kemampuan sensorik-motorik yang meliputi ketrampilan melakukan
rangkaian gerak-gerik badan dalam urutan waktu tertentu, kemampuan
dinamik-afektif yang meliputi sikap dan nilai yang meresapi perilaku
tindakan.Semua perubahan di bidang-bidang itu merupakan suatu hasil
belgjar dan mengakibatan manusia berubah dalam sikap dan tingkah

lakunya**
Hasil belgjar berasal dari gabungan kata hasil dan belgar.
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, hasil adalah sesuatu yang

diperoleh atau didapat®. Sedangkan belgjar sendiri diartikan sebagai

81 W. S. Winkel, 2004, Psikologi Pengajaran , Y ogyakarta: Media Abadi, hal : 56-57
¥ Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 2003, Kamus Besar
Bahasa Indonesia , Jakarta: Balai Pustaka,Hal : 343
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ussha untuk memperoleh kepandaian atau ilmu ** .Sehingga dapat
dismpulkan bahwa hasil belgjar adalah sesuatu yang diperoleh dalam
usahanya mendapatkan ilmu atau kepandaian.

Nana Sudjana mengemukakan bahwa hasil belgar diartikan
sebagai kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belgjarnya® . Selain itu, hasil belgjar adalah perubahan
ketrampilan dan kecakapan, kebiasan sikap, pengertian, pengetahuan, dan
apresiasi yang dikenal dengan sebutan kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Oemar Hamalik menyatakan bahwa siswa dikatakan berhasil
daam belgarnya apabila dapat mengembangkan kemampuan
pengetahuan dan pengembbagian lain, mengemukakan bahwa hasil
belgjar dapat diartikan sebagal tingkat keberhasilan siswa dalam
mempelagjari mata pelgjaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang
diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belgar
adalah suatu perubahan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik

yang dapat dilihat dan diukur.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

® Trianto, 2010.Model Pembelajaran Terpadu, Surabaya: Bumi Aksara, Hal : 14
% Nana Sudjana, 2005.Psikologi Pendidikan , Bandung: PT. Remaja Rosda K arya,Halaman22
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Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi belgjar dibedakan
atas dua kategori, yakni faktor internal dan faktor eksternal®. Kedua
faktor tersebut saling mempengaruhi dalam proses belgjar individu,
sehingga sangat menentukan kualitas hasil belgjar.

a Faktor internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri
individu dan dapat mempengaruhi hasil belgjar individu.Faktor-faktor
internal meliputi faktor fisiologis dan psikologis®.
1) Faktor fisiologis
Faktor fisiologis adalah faktor yang berhubungan dengan
kondis fisik individu. Faktor ini dibedakan menjadi dua macam,
yakni
a) Keadaan tonus jasmani yang sangat mempengaruhi aktivitas
belgjar seseorang. Kondis fisik yang sehat dan bugar akan
memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belgjar
individu, begitu juga sebaliknya.
b) Keadaan fungsi jasmani/ fisiologis.*
2) Faktor psikologis
Faktor-faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang

yang dapat mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor

% Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, 2010, Teori Belajar dan Pembelajaran (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media,Halaman 19

% Dalyono, 2010, Psikologi Pendidikan, jakarta, PT Rineka Cipta, Halaman 56

¥ Ibid., 19-20



psikologis yang utama mempengaruhi proses belgar adalah
kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap dan bakat.
a) Kecerdasan/ intelegens siswa
Kecerdasan dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik
dalam mereaks rangsangan atau menyesuaikan diri dengan
lingkungan melalui cara yang tepat. Kecerdasan bukan hanya
berkaitan dengan kualitas otak sagja, tetapi juga dengan organ-
organ tubuh yang lain. Semakin tinggi tingkat intelegensi
individu, semakin besar peluang individu dalam meraih
kesuksesan dalam belgjar®.
b) Motivas
Motivass adalah salah satu faktor yang mempengaruhi
keefektifan kegiatan belgar siswa. Para ahli psikologi
mendefinisikan motivasi sebagal proses didalam diri individu
yang aktif, mendorong, memberikan arah dan menjaga
perilaku setiap saat.
Motivas hasil belgjar dibedakan menjadi dua macam,
yaitu
(1) Motivas intrinsik,
Motivas instrinsik yakni hal dan keadaan yang berasa
dari dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya
melakukan tindakan belgjar, seperti perasaan menyenangi

materi dan kebutuhannya terhadap materi tersebut,

¥ sudjana, Ibrahim, 2004. Penelitian dan Penilaian Pendidikan, Bandung:Algesindo., Hal :20



misalnya untuk kehidupan masa depan siswa yang
bersangkutan.

(2) Motivas ekstrinsik,
Motivas ekstrinsikyakni hal dan keadaan yang datang dari
luar individu siswa yang juga mendorongnya untuk
melakukan kegiatan belajar.Seperti pujian, peraturan, tata

tertib, teladan guru, orang tua, dan lain sebagainya™.

c) Minat
Secara sederhana minat (interest) berarti kecenderungan
dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap
sesuatu. Jika seseorang tidak memiliki minat untuk belgjar, ia
tidak akan bersemangat dan bahkan tidak mau belgjar. Oleh
karena itu, dalam konteks belgjar dikelas, seorang guru atau
pendidik lainnya perlu membangkitkan minat siswa agar

tertarik terhadap materi pelgjaran yang akan dipelajari®’.

d) Sikap
Sikap adalah gegjala internal yang berdimens afektif berupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespons (response
tendency) dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang,
peristiwa dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif.

e) Bakat

¥ Muhibbin Syah, 2009, Psikologi Belajar , Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, halaman: 153
40" Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, 2010, Teori Belajar dan Pembelajaran (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, Halaman : 24
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Secara umum bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial
yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada
masa yang akan datang. Apabila bakat seseorang sesual
dengan bidang yang sedang dipelgjarinya, maka bakat itu akan
mendukung proses belgjarnya, sehingga kemungkinan besar ia
akan berhasil*".
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri individu
yang juga mempengaruhi kegiatan belgjar.Faktor ini dibedakan menjadi
dua macam yakni faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan non
sosial.
1) Lingkungan sosia
Lingkungan sosia sekolah seperti para guru, staf
administrasi, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi
semangat belgar seseorang.Hubungan yang harmonis antara
ketiganya dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk belgjar lebih
baik disekolah.Selanjutnya yang termasuk dalam lingkungan sosial
adalah lingkungan sosial masyarakat, seperti kondisi lingkungan
tempat tinggal siswa juga mempengaruhi belgjar siswa.Selain itu,
lingkungan sosia yang sangat mempengaruhi kegiatan belgar

adalah lingkungan keluarga.

“ Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2010), 24-25
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Ketegangan keluarga, sifat-sifat orang tua, demografi
keluarga (letakrumah), pengelolaan keluarga, semuanya dapat
memberi dampak terhadap aktivitas belgjar siswa. Hubungan antara
anggota keluarga, orang tua, anak, kakak, atau adik yang harmonis
akan membantu siswa melakukan aktivitas belgar yang baik
sehingga hasil yang diperolehpun juga baik.

2) Lingkungan non sosia

Adapun yang termasuk dalam faktor-faktor lingkungan sosial
adalah lingkungan alamiah, faktor instrumental dan faktor materi
pelgaran. Lingkungan alamiah yang sangat mempengaruhi
aktivitas belgjar, seperti kondisi udara yang segar, tidak panas dan
tidak dingin, sinar yang tidak terlalu silau/kuat dan tidak terlalu
lemah/gelap, suasana yang tenang. Faktor instrumental, yaitu
perangkat belgjar yang dapat digolongkan dua macam, yakni
hardware seperti gedung sekolah, alat-alat belgjar, fasilitas belgjar,
lapangan olahraga dan lain sebagainyaDan software seperti
kurikulum sekolah, peraturan-peraturan sekolah, buku panduan,
dan lain sebagainya.

Sedangkan faktor materi pelgaran hendaknya disesuaikan
dengan usia perkembangan siswa, begitu juga dengan metode
mengajar guru harus disesuaikan dengan kondisi perkembangan

siswa, agar hasil yang diperoleh sesuai dengan yang diinginkan®.

“2Anita Sri, 2007. Strategi Pembelgjaran, Jakarta : Universitas Terbuka, 26-28
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Hasil belgar mempunyai peranan penting dalam proses
pembelgaran. Proses penilaian terhadap hasil belgar dapat
memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam
upaya mencapal tujuan-tujuan belgjarnya melalui kegiatan belgar.
Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan
membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, bak untuk
keseluruhan kelas maupun individu.

Untuk melihat hasil belgar dilakukan suatu penilaian
terhadap siswa yang bertujuan untuk mengetahui apakah siswa
telah menguasai suatu materi atau belum. Penilaian merupakan
upaya yang sistematis yang dikembangkan oleh suatu institusi
pendidikan yang ditujukan untuk menjamin tercapainya kualitas
proses pendidikan serta kualitas kemampuan siswa sesuai dengan

tujuan yang telah ditetapkan.

3.Jenis-jenis hasil belajar
Bloom membagi hasil belgjar dalam tiga ranah, yakni ranah kognitif,
ranah afektif dan ranah psikomotoris®.
a.  Ranah kognitif
Ranah ini berkenaan dengan hasil belgar intelektual yang terdiri dari
enamaspek, yakni:
1) Pengetahuan (knowledge)
Tipe hasil pengetahuan termasuk kognitif  tingkat
rendah.Namun, tipe hasil belgar ini menjadi prasyarat bagi tipe
hasil belgjar yang berikutnya.

43 Udin, Winata Putra, 2003, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Universitas Terbuka, hal 23
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Hal ini berlaku bagi semua bidang studi pelgjaran. Misalnya
hafal suatu rumus akan menyebabkan paham bagaimana
menggunakan rumus tersebut; hafal kata-kata akan memudahkan
dalam membuat kalimat.

Pemahaman

Pemahaman dapat dilihat dari kemampuan individu dalam
menjel askan sesuatu masalah atau pertanyaan.
Aplikasi

Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongkret
atau situasi khusus.Abstraks tersebut mungkin berupa ide, teori,
atau petunjuk teknis.

Menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru disebut aplikasi.
Mengulang-ulang menerapkannya pada situasi lama akan beralih
menjadi pengetahuan hafalan atau keterampilan.

Analisis

Analisis adalah usaha memilih suatu integritas menjadi unsur-
unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya dan atau
susunannya.Analisis merupakan kecakapan yang kompleks, yang
memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe sebelumnya.

Sintesis

Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam bentuk
menyeluruh disebut sintesis.Berpikir sintesis adalah berpikir
divergen dimana menyatukan unsur-unsur menjadi integritas.

Evauas
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Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu
yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara Kerja,
pemecahan metode, dll.

b. Ranah afekif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai.Tipe hasil
belgjar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti
perhatiaannya terhadap pelgjaran, disiplin, motivasi belgjar, menghargai
guru, kebiasaan belgjar, dan hubungan sosial.
c. Ranah psikomotoris
Hasil belgar pskomotoris tampak dalam bentuk keterampilan

(skill) dan kemampuan bertindak individu.

4. Tes hasil belajar
a. Pengertian tes hasil belgjar

Tes dari wujud fisik adalah sekumpulan pertanyaan atau tugas yang
harus dijawab atau dikerjakan yang akan memberikan informasi
mengenai aspek psikologis tertentu berdasarkan jawaban, cara dan hasil
subjek dalam melakukan atau menjawab tugas tersebut .Tes yang
dipakai untuk merekam kemajuan siswa selama pengajaran disebut tes
formatif. Tes ini disusun untuk mengukur sampai di mana suatu bagian
pelgaran tertentu sudah dikuasai oleh siswa, misalnya suatu unit atau
pun bab tertentu dalam buku pelgaran.

Tes ini dapat berupa pertanyasan kuis atau tes mengenai unit

pelgaran. Tesini menekankan pada pengukuran semua hasil pengajaran
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yang dimaksudkan untuk dicapai dan memaka hasil tes untuk
memperbaiki pengajaran dan tidak semata-mata untuk memberi nilai*

Tujuan tes ini adalah untukmengidentifikasi keberhasilan dan
kegagalan siswa belgar, sehingga dapat dilakukan penyesuaian dalam
proses belgjar mengajar.

Penelitian ini lebih ditekankan untuk melihat hasil belgar pada
ranah kognitif khususnya pengetahuan (knowledge) yang telah
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran Kurikulum 2009

b. Jenis dan Bentuk Tes Hasil Belgjar

Tes merupakan serangkaian soal yang harus dijawab oleh siswa.
Dalam hal ini, tes hasil belgar dapat digolongkan kedalam tiga jenis
berdasarkan bentuk pelaksanaanya, yaitu (a) tes lisan, (b) tes tulisan,
dan (c) tes tindakan atau perbuatan. Tes tertulis dalam pelaksanaannya
lebih menekankan pada penggunaan kertas dan pencil sebagai
instrumen utamanya, sehingga tes mengerjakan soal atau jawaban ujian
pada kertas ujian secara tertulis, baik dengan tulisan tangan maupun
menggunakan komputer. Sedangkan, Tes lisan dilakukan dengan
pembicaraan atau wawancara tatap muka antara guru dan murid.
Sedangkan, Tes perbuatan mengacu pada proses penampilan seseorang
dalam melakukan sesuatu unit kerja. Tes perbuatan mengutamakan
pel aksanaan perbuatan siswa.

Dari segi bentuk soal dan kemungkinan jawabannya tes dibagi

menjadi 2 bagian yakni :

4 Op.cit Nana Sudjana, 2005, hal 38
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1) TesEssay (uraian)

Tes Essay adalah tes yang disusun dalam bentuk pertanyaan
terstruktur dan siswa menyusun, mengorganisasikan sendiri
jawaban tiap pertanyaan itu dengan bahasa sendiri. Tes essay ini
sangat bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan dalam
menjelaskan atau mengungkapkan suatu pendapat dalam bahasa
sendiri. Tes uraian memiliki beberapa kelebihan dibandingkan
dengan tes objektif, yaitu®

a) Memungkinkan para siswa menjawab soal secara bebas
sepenuhnya,

b) Merupakan tes yang terbalk dalam mengukur kemampuan
menjelaskan, membandingkan merangkum, membedakan,
menggambarkan, dan mengevaluas ;

c)Merupakan tes yang terbaik untuk mengukur keterampilan
mengemukakan pendapat dengan tulisan;

d) Memberikan kesempatan bagi siswa untuk meningkatkan
kemampuan menulis, mengorganisasikan ide serta berfikir
secarakritis dan krestif ;

e)Dapat menggalakan siswa mempelgjari secara luas tentang
sebagian besar konsep dan menggeneralisasikan;

f) Bila dibandingkan dengan bentuk tes yang lain tes uraian

relatif lebih mudah membuatnya;

> Subino, 1987.Konstruksi Dan Analisi Tes Suatu Pengantar Kepada Teori Tes Dan
Pengukuran. Jakarta : Depdikbud, hal 78
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g) Secara praktis para siswa tidak mungkin menebak jawaban
yang benar; dan

h) Mungkin lebih sesuai untuk mengukur kemampuan kognitif
yang relatif 1ebih tinggi

Tes Objektif
Tes objektif adalah tes yang disusun sedemikian rupa dan telah

disediakan aternatif jawabannya®. Tes ini terdiri dariberbagai

macam bentuk, antaralain ;

a) TesBetul-Salah (True False)

b) TesPilihan Ganda (Multiple Choice)

¢) TesMenjodohkan (Matching)

d) TesAnaisaHubungan (Relationship Analysis)

Pada prinsipnya, bentuk tes objektif di atas mempunyai
kelemahan dan kebaikannya, akan tetapi biasanya bentuk objektif
dapat menuntaskan semua bahan yang telah digjarkan, sedangkan
bentuk uraian agak sukar untuk mengukur semua bahan yang sudah
digjarkan, karena ruang lingkup bentuk tes tersebut sangat sempit.
Untuk lebih jelasnya perlu diterangkan dahulu kelemahan dan
kebaikan tes bentuk objektif.

Keuntungan atau kebaikan bentuk objektif dalam evaluasi
hasil belgar bahasa Indonesia bagi siswa adalah tes bentuk
objektif*’

% Kemdikbud, 2013.Panduan Teknis Penilaian Di SekolahDasar, Jakarta : Dirjen Pendidikan
Dasar, hal 150

4" 1bid, hal 90
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(1) Tepat untuk mengungkapkan hasil belgjar yang bertatanan
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, dan analisis,

(2) Mempunyai dampak belgjar yang mendorong siswa untuk
mengingat, menafsirkan, dan menganalisis pendapat, dan

(3) Jawaban yang diberikan dapat menggambarkan ranah tujuan
pendidikan menurut Bloom, khususnya ranah cognitive
domain.

Sedangkan kelemahannya bahwa tes objektif

(1) Siswa tidak dituntut untuk mengorganisasikan jawaban, karena
jawabannya sudah disediakan,

(2) Siswa ada kemungkinan dapat menebak jawaban yang telah
tersedia

(3) Tidak dapat mengungkap proses berpikir dan bernalar,

(4) Hanya mengukur ranah kognitif yang paling rendah tidak

mengungkap kemampuan yang lebih kompleks.

Dari segi fungsi tes di sekolah, tes dibedakan menjadi :
(1) TesFormatif
Tes Formatif, yaitu tes yang diberikan untuk memonitor
kemaguan belgar selama proses pembelgaran berlangsung.
Tes ini diberikankan dalam tiap satuan unit pembelajaran.
Manfaat tes formatif bagi siswaadalah :
(8 Untuk mengetahui apakah siswa sudah menguasai materi
dalam tiap unit pembelgjaran.

(b) Merupakan penguatan bagi siswa.



(¢) Merupakan usaha perbaikan bagi siswa, karena dengan tes
formatif siswa mengetahui kelemahan-kelemahan yang
dimilikinya.

(d) Siswa dapat mengetahui bagian dari bahan yang mana
yang belum dikuasainya.

(2) TesSumatif

Tes sumatif diberikan dengan maksud untuk mengetahui

penguasaan atau pencapaian siswa dalam bidang tertentu.Tes

sumatif dilaksanakan pada tengah atau akhir semester.

D.Materi KPK dan FPB
1. Pengertian dari KPK dan FPB
aMateri KPK
Kepanjangan dari KPK vyaitu kelipatan Persekutuan terkecil®.
Kelipatan dari bilangan a adalah bilangan-bilangan yang merupakan
hasil kali antara bilangan a dengan bilangan asli. Keipatan sama
dengan membilang bilangan loncat

Kelipatan adalah penjumlahan suatu bilangan dengan bilangan
itu sendiri secara terus menerus.

Kelipatan persekutuan adalah kelipatan 2 bilanganatau lebih
yang mempunyai nilai sama KPK singkatan dari Kelipatan Persekutuan
Terkecil yaitu persekutuan dari 2 bilangan atau lebih yang nilainya
paling kecil

Contoh :

“8 Burhanudin Mustagim, 2008, Ayo Belgjar matematika, Jakarta : BSE, him 45



55

Kelipatan 2 adalah 2,4,6,8,10, 12,14, 16,18...
Kelipatan 3 adalah 3,6,9, 12,15, 18,21,....
Kelipatan Persekutuan dari 2 dan 3 adalah 6,12,18

KPK dari 2 dan 3 adalah 6

b. Materi FPB

K epanjangan dari FPB adalah faktor persekutuan terbesar.**Faktor
persekutuan tersebsar adalah faktor persekutuan dari dua bilangan atau
lebihyang nilainya lebih besar.

Faktor dari dua bilangan dan merupakan bilangan yang habis
membagi bilangan a. Faktor persekutuan adalah faktor dari 2 bilangan /
yang lebih mempunyai nilai sama.

Contoh :

Carilah FPB dari 10 dan 25

Faktor dari 10 adalah 1,2,5,10

Faktor dari 25 adalah 1,5,25

Faktor persekutuan dari 10 dan 25 adalah 1,5,

FPB dari 10 dan 25 adalah 5

E. Penelitian Tindakan Kelas
Sudah lebih dari 10 tahun Penelitian Tindakan Kelas (yang sering
disingkat PTK). Dalam bahasa Inggris PTK diartikan dengan Classroom
Action Research dan disingkat CAR Oleh karena itu ada 3 kata yang

diterangkan

“1bid, hal 55
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1. Penelitian. Kegiatan mencermati objek menggunakan aturan metodologi
tertentu untuk memperoleh data atau aturan metodologi tertentu untuk
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan
mutu dari suatu hal yang menarik minat dan penting bagi penelitian.

2. Tindakan. Merupakan suatu gerak kegiatan yang sengaa
dilakukandengan tujuan tertentu yang dalam penelitian ini terbentuk
rangkaian siklus kegiatan.

3. Kelas. Sekelompoksiswa yang dalam waktu yang sama menerima
pelgjaran yang sama dari seseorang guru.

Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga kata tersebut
disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu pencermatan

terhadap kegiatan yang sengaja dimuncukan terjadi dalam sebuah kelas.



